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Beberapa fakta mengenai pelecehan seksual

Pelecehan seksual adalah hubungan seks langsung maupun tidak langsung yang terjadi
antara seorang dewasa (atau pemuda) dan seorang anak yang lebih muda. Pelecehan
seksual bisa terjadi pada anak mana pun. Itu terjadi pada semua komunitas, dan di
keluarga kaya maupun miskin. Itu terjadi paling sering pada anak perempuan namun
juga pada anak lakilaki.
Ada banyakjenis pelecehan seksual yang berbeda. Beberapa yang paling umum
adalah:

Pelecehan berupa tindakan menyentuh anak:

. mencium atau memeluk anak
dengan cara yang seksual

o hubungan seks
o seks oral (mulut ke penis atau

mulut ke vagina)

menyentuh organ-organ
seksual anak atau menyuruh
anak menyentuh organ-organ
seksual orang dewasa

membuat anak berpose
untuk difoto
memaksa anak untuk
menjadi pekerja seks

o

Pelecehan yang bukan berupa tindakan menyentuh anak:

menggunakan bahasa
seksual/bahasa kotor untuk
mengejutkan anak atau
membuatnya bergairah
secara seksual
membuat anak mendengar
atau menonton seks antara
orang-orang lain

o

a

Sebagian besar dari pelecehan seksual terjadi setelah anak-anak lebih tua dari 5
tahun, namun itu juga bisa terjadi pada anak-anak yang lebih muda. Sebagian besar
anak-anak yang mengalami pelecehan seksual dilecehkan oleh seseorang yang
mereka kenal, sepeni seorang anggota keluarga atau tetangga - bukan oleh orang
tak dikenal. Pelecehan sering berlangsung untuk waktu yang lama, kadang-kadang
selama bertahun-tahun.
Kita tidak tahu dengan pasti seberapa umum pelecehan seksual itu, karena anak-
anak sering kali tidak memberitahukan siapa pun. Tetapi mungkin sebanyak 1 dari
setiap 4 anak-anak di dunia mengalami pelecehan seksual.

?olccohan ealeual biea

*(ara ftciB - cop?rli

hubungan oaEs, atau

manlantuh atau moncium

organ-organ eoBeual.

Namun, polocr;han eoKeual

juga biaa barupa

pombicaraan eoEeual.
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Pelecehan seksual menimbulkan efek-efek yang pennanen

Meskipun berbicara mengenai pelecehan seksual itu sulit, sangat penting untuk
memastikan bahwa Anda, atau seseorang yang Anda percayai, berbicara dengan
anak Anda. Menjelaskan pelecehan seksual kepada anak-anak dengan cara yang
bisa mereka pahami tidak akan membuat mereka lebih khawatir. Itu tidak akan
menyakiti mereka. Itu akan membuat mereka lebih aman.

Sangeeta beruntung karena ia bisa menemukan seseorang untuk diajak berbicara mengenai
deritanya. Kadang-kadang korban pelecehan berpura-pura bahwa tidak ada yang telah
terjadi. Kadang-kadang mereka tidak ingat apa yang telah terjadi sampai mereka mulai
berbicara mengenai apa sebabnya mereka merasa demikian takut atau tidak bahagia. Bila
orang dewasa, yang pernah mengalami pelecehan ketika ia masih anak-anak dan tidak dapat
berbicara mengenai perasaan-perasaan mereka sendiri, mereka pun sering tidak dapat
berbicara dengan anak-anak mereka sendiri mengenai bagaimana cara melindungi diri
mereka dari pelecehan seksual.

nt

Sangeeta berusia 4 tahun ketika ia mengalami pelecehan seksual yang
dilakukan oleh kakak laki-lakinya yang berusia 14 tahun. Ia mengadu kepada
orang tuanya dan dengan caranya yang kekanak-kanakan memberitahukan
kepada mereka bahwa kakak laki-lakinya telah melukainya. Pada mulanya
orang tua Sangeeta berpikir bahwa ia telah melukai diri sendiri. Sangeeta tidak
mengetahui kata-kata yang tepat untuk menjelaskan apa yang terjadi padanya,
namun ia terus berusaha menjelaskan.

Akhimya, ketika orang tuanya memahami apa yang telah terjadi, mereka
berusaha sebisanya untuk menutupi insiden tersebut. Sangeeta tidak
diperbolehkan berbicara tentang hal itu. Orang tuanya "memecahkan masalah"
dengan cara mengirimkan kakak lakiJakinya ke sebuah
asrama. Bagi orang tuanya, persoalan itu sudah
selesai.

Ketika Sangeeta tumbuh dewasa,
pelecehan yang dilakukan oleh kakak laki-
lakinya meninggalkan efek-efek yang permanen
pada dirinya. Ia menjadi takut kepada laki-laki
dan ia merasa bahwa kesalahannyalah yang
membuat kakak laki-lakinya disuruh pergi.
Ketika kakak laki-lakinya pulang untuk' berlibur,
Sangeeta tidak dapat bercakap-cakap
dengannya. Sangeeta yakin bahwa ia tidak
pernah bisa menikah. Ia merasa malu dan takut
mengalami "kesakitan" lagi, katanya. Ia juga
merasa kecil harapannya untuk masa depan dan
hanya memiliki sedikit keyakinan pada dirinya
atau kemampuannya.

Ketika ia berusia l6 tahun, Sangeeta mulai berbicara
dengan bibinya yang adalah seorang pekerja kesehatan dalam bidang
pelecehan terhadap anak-anak. Setelah ia menumpahkan perasaan-perasaan
dan ketakutan-ketakutannya, ia mulai mendapatkan kepercayaan diri.
Akhirnya, dengan dukungan bibinya, ia dapat membagi perasaannya dengan
kakak laki-lakinya, yang meminta maaf kepadanya. Ia lebih bahagia sekarang,
namun ia masih belum dapat berbicara dengan orang tuanya mengenai
perasaan-pe rasaannya.
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Terkadang, orang dewasa merasa sepeni mereka memiliki hak untuk menggunakan
anak secara seksual. Kadang kala anak-anak yang lebih tua tidak menyadari bahwa
mereka sedang melakukan sesuatu yang buruk.

Semua anak-anak berisiko terhadap pelecehan seksual karena mereka memercayai
orang dewasa dan anak-anak yang lebih tua, dan mengandalkan mereka untuk
pengasuhan. Hal seperti ini lah yang menyulitkan anak-anak untuk berkata 'tidak'

pada mereka yang lebih tua. Anak-anak yang sangat kecil juga memiliki keterampilan
berpikir yang belum berkembang dan tidak tahu apa perilaku orang dewasa yang
dapat diterima.

Anak-anak dengan kebutuhan khusus lebih berisiko terhadap pelecehan seksual

karena mereka harus sering bergantung pada orang lain untuk pengasuhan bahkan
lebih dari anak-anak pada umumnya. Selain itu, anak tunanetra atau anak yang tidak
dapat melihat dengan baik:
o mungkin memiliki keterampilan komunikasi yang kurang berkembang. Ini bisa

menyulitkan mereka untuk memahami apa yang Anda katakan mengenai keamanan
mereka. Itu juga bisa menyulitkan Anda untuk memahami mereka kalau mereka

mencoba memberitahukan kepada Anda tentang tindakan pelecehan.
. mungkin memiliki informasi yang lebih sedikit tentang tubuh mereka, dan

perbedaan antara tubuh anak lakilaki dan tubuh anak perempuan, daripada anak-
anak yang bisa melihat.

. tidak memiliki informasi yang penting, seperti raut wajah seseorang, yang kadang-
kadang bisa membantu anak-anak mempelajari perilaku sosial yang aman.

Tidak semua orang yang melecehkan anak-anak secara seksual menggunakan tenaga

fisik. Mereka bisa menggunakan:

o bujuk rayu ' ancaman dan gertakan
o suguhan/pemberian

yang menggoda

Akibat dari pelecehan tetap berat dan merusak bagi anak.

Mari Kila bar{atih

bcrbicara tantang hal

itu aatu sam. lain.

Kamudian Kita aKan

mera$a tcbih eiap

bcrbicaca dangan

anaK-anar Kita.

}(u lau apa .lang

Kamu makudKan. P(u
ecndiri m?raia tidaK

nlaman. Namun aru

tau itu sungguh

P?nling.

PrKu ingin Miehiri
aman, dan aru

Eharatir donganqa.
Tatapi afu fid.x tau

bagaimana

m?ngaiarrannla
mdindungi diri dari

orang-orang .fang

ingin mcnlaEiti atau

msmanfaatKannla.

tburu fidat p?rnah

borbicara danganXu

m"ng?nai hal ini.
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Mencegah pelecehan seksual

Seorang anak yang berusia sekitar l8 bulan bisa mulai belajar menyebutkan nama
organ-organ tubuh.
Ketika anak Anda berusia antara 3 dan 5 tahun, ajarkan tentang alat kelamin dan
organ-organ tubuh pribadi lainnya dan tentang perbedaan antara tubuh anak lakiJaki
dan tubuh anak perempuan.

Pengajaran bisa terjadi secara wajar, misalnya, ketika anak
Anda sedang mandi. Anak-anak tunanetra atau yang
memiliki gangguan penglihatan mungkin membutuhkan
bantuan tambahan untuk belajar mengenai organ-organ
tubuh. Lihat halaman lO2 dan 1O3 untuk kegiatan-kegiatan
yang akan membantu. Menggunakan boneka asli mungkin
juga membantu untuk mengajarkan anak mengenai organ-
organ tubuh.

Jelaskan bahwa beberapa organ tubuh lebih pribadi daripada organ-organ yang lain.
Jelaskan bahwa orang tidak boleh menyentuh alat kelamin atau organ-organ pribadi anak
Anda, dan anak Anda tidak boleh menyentuh organ-organ pribadi orang lain, meskipun
diminta.
Juga, ingatlah untuk menjelaskan bahwa tidak semua pelecehan seksual melibatkan
sentuhan.

l19

TidaK botah a& orang lain lang moqontuh
organ-organ pribadimu. Kalau e?coorang

mamintamu untuK manlontuh tompat-tampat

lang boraifat pribadi, itu ealah.

Kalau e?e?orang barbicara
donganmu tantang organ-

organ pribadi atau

msmintamu mangamati

organ-organ pribadi, ilu
pun ealah.
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Membanru anak Anda belaiar mengatal<an 'ddak'

Bantulah anak Anda mempercaYai
perasaan-perasaannya dan mintalah ia

untuk berbicara dengan Anda mengenai
apa yang ia rasakan.

Mintalah kepada anak Anda untuk
memberitahukan kepada Anda atau

orang dewasa lain dengan segera

apabila seseorang menyuruhnya
melakukan sesuatu yang ia rasakan
tidak menyenangkan untuk dilakukan.

Ya

Bantulah anak Anda berlatih mengatakan 'tidak.' Pertama-tama, cobalah ciptakan situasi

di mana anak mungkin ingin berkata 'tidak.'

Kemudian, berbicaralah tentang
berkata 'tidak' dan di mana anak
Anda bisa mendapatkan bantuan.

Apa kamu prnah ingin moqiauh dari

boborapa anaK-anaK Barona Kamu meracil

maraBa aKan monlaEitimu?

gila Bamu mamiliri praGaan-
pcraeaan ilu tantang ca?a

cecoorang mampertaBufanmu,

datanglah untuE borbicara

donganxu monganai hal itu.

Norur ..dmg bodflan monqp r.Iotrtt
drn roreq rmrB lfi-t# &taq

mrn&rd dm mndonoognp .mp.l J.tilt.
9.gtnnr. prilut f{otilr? }+r 1rn9

d+.1 lr lrrurm?

Sabagian orang tidar monghargai

praturan tontang tarangan

monpntuh. Kamana Kamu biea porgi

mancari bantuan ralau aBu cadang

di lampat rrrja? gagaimana dangan

Tanta E.llu,? Nau ibu Um? $iapa

tagi?

Kamu botGh berxata 'tidaf

Iop.da rnaf-anar lain

png ingin monlantuh

tubuhmu. TariaEl,an'tidaf
borutang-ulang dan

lauanlrh oampai msrafa

bcrhanti.
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mernetuhi orangarang yang lebih br;ffir

Ajarkan anak Anda bahwa ia harus berteriak 'tidak, tidak,' menjerit, menggigit,
dan meronta bila seorang dewasa atau anak yang lebih tua berusaha
mengganggunya.

tzt

ndar.

Mleellan rdr orang dmm
monluruhmu unluf por$ frlurr

den bormain di Jelm mp.
ApaHh frmu mau melefuBanqe?

Mongapr

tidaB?

Kdru cocoorang

mmggrnggumu, Eamu

hrruo borloriaE dan

morontr cohingga

or.ng-or.ng tain

alen iau Irmu
mombuluhEan

brntuen morola.
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Bicarakan tentang rahasia-rahasia yang BAIK
dan tidak BAIK.

Jelaskan kepada anak Anda bahwa jika
seseorang mengancamnya agar ia tidak
berbicara mengenai sesuatu, ia harus
memberitahukan Anda. Seorang peleceh
mungkin mengatakan hal-hal seperti Ini adalah
rahasia kita. Kalau kamu memberitahukan
orang latin, aku akan membunuhmu atau
membunuh orang yang kamu beritahukan.
Dan aku akan memberitahukan kepada setiap
orang tentang hal-hal buruk yang telah kamu
lakukan Yakinkan anak Anda bahwa tidak ada

hal buruk yang akan terjadi jika ia berbicara
dengan Anda. Anak perlu tahu bahwa seorang
peleceh melakukan ancaman-ancaman ini
karena ia melakukan sesuatu yang buruk,
bukan anak.

pada anak Anda selagi ia mandi atau
berpakaian

Anak tunanetra mungkin merasa sulit memahami
gagasan mengenai organ-organ tubuh pribadi
karena ia membutuhkan bantuan dalam begitu
bariyak kegiatan sehari-hari. Tetapi Anda bisa
menyemangati anak Anda untuk
memberitahukan Anda bila ia tidak
menginginkan bantuan.

Kalau Bita li&r
mcmbcritahuKan Kapada Jaan

bahua nonoK aKan &tang
pada hari ulang tahunnla, itu

adalah rahaeia png baiK.

Tctapi Kita tidaB m?qiaga.

rahada tontang organ-organ

tubuh pribadi Eila. f,angan

lupa mambaritahuKan

KcpadaKu xalau ada orang

lang ingin monlcntuh

organ-org4n pribadimu.

Kadang- radang coeoorang

mungKin borKata bahrra

ralau Kamu mambocorKan

*buah rahaeia, taeuatu

lang buruE aKan torjadi alau

maraKa aKan monlaKitimu.

Kalau ini tarjadi, cangat

ponting bagimu untuf
mombaritahuKannla

KapadaKu.

Tangan

macuE.

Ofa [ora,
aEu aKan

manunggu di
luar.
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Bagaimana saya bisa tahu lelau anak saya telah mengahmi pelecehan seksual?

Bila anak kecil dilecehkan, mereka mungkin takut memberitahukan Anda karena peleceh
mengancam anak untuk tidak berkata apa pun atau karena anak takut ia telah melakukan
sesuaru yang salah. Atau anak mungkin kurang memiliki keterampilan komunikasi untuk
menceritakan apa yang telah terjadi.
Karena anak-anak tidak selalu bercerita tentang pelecehan, Anda perlu mengamati
kemungkinan tanda+anda kejanggalan. Tanda-tanda berikut ini tidak selalu merupakan
akibat pelecehan, namun mereka harus diwaspadai.
Beberapa tanda fisik termasuk:

. tasa sakit, bengkak, atau pendarahan mulut, alat kelamin, atau daerah sekitar anus
yang tidak diberitahukan

o pakaian dalam yang robek atau berdarah
o sulit buang air kecil atau besar
r infeksi yang ditularkan secara seksual
. memar
o sakit kepala atau sakit perut

Anak-anak yang mengalami pelecehan seksual mungkin:
o berhenti mandi, atau mencuci diri lebih sering daripada biasa
. bermain secara seksual dengan anak-anak lain atau dengan mainan
o tahu lebih banyak tentang seks daripada anak-anak lain seusia mereka

Anak-anak yang telah menjadi korban kekerasan, termasuk pelecehan seksual, mungkin:
. tampak sangat takut, peka, dan waspada, atau tiba-tiba menghindari atau menjadi

takut terhadap orang-orang atau tempat-tempat tertentu
o ingin bersama orang tua mereka setiap saat
o menjadi suka berahasia atau lebih suka berada sendirian pada sebagian besar waktu
o mulai beraksi seperti anak yang lebih kecil atau lebih seperti bayi
o mencoba melarikan diri dari rumah
. merasa sedih pada sebagian besar waktu atau tidak menunjukkan perasaan sama

sekali
o sulit tidur karena mimpi buruk dan takut kegelapan

IGlau Anda mcncurigai adanya pelecetran, usahakan
untuk tctap tenang. Untuk mendapatkan lebih banyak
informasi, cobalah ajukan kepada anak Anda
pertanyaan-pcrtanyaan tentang apa yang sedang ia
rasakan. Mungkin mcmbantu untuk rncnciptakan situasi-
situasi berrnain png dapat membujuk anak Anda untuk
mcnunjul*an kepada Anda apa )larlg telah terjadi atau
apa )xang ia lrctatrui. Dengarlen dengan seksama dan
pastikan anak Anda tatru bahwa &lda memperca)rainla.

EieaEah Bamu

monggunalan boncla
untuB monuqiuKKan

Ioprdaru apa .lang Abhi
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Apabila anak Anda telah mengalami pelecehan seksual

Apabila anak Anda telah mengalami pelecehan seksual, Anda bisa membantu apabila
Anda:

. percaya dengan apa yang ia katakan. Anak-anakjarang mengarang cerita
mengenai pelecehan seksual.

o memujinya karena telah memberitahukan Anda. Anak-anak perlu tahu bahwa
mereka telah melakukan hal yang benar dengan berbicara mengenai
pelecehan tersebut.

o meyakinkannya bahwa pelecehan iru bukan salahnya dan bahwa Anda tidak
marah kepadanya.

o melindungir keamanannya. Usahakan untuk mencegah pertemuan antara anak
dan pelecehnya sesudah pelecehan iru. Kalau itu tidak memungkinkan,
pastikan Anda atau seseorang yang mengetahui apa yang terjadi selalu
bersama anak Anda ketika ada si peleceh.

. tanggulangt masalah-masalah kesehatan lisik akibat pelecehan itu. Usahakan
untuk memeriksa infeksi-infeksi pada anak Anda yang ditularkan secara
seksual, meskipun ia tidak menunjukkan gejala apa pun. Beberapa infeksi
yang ditularkan secara seksual tidak memiliki gejala apa pun, atau mereka
tidak muncul sampai anak bertambah rua.

Sebagai orang tua, Anda pun membutuhkan bantuan. Orang tua merasakan banyak
emosi termasuk rasa tidak percaya, marah, dan sedih ketika mereka tahu anak
mereka telah mengalami pelecehan seksual. Orang rua mungkin saling menyalahkan
atas apa yang te{adi pada anak mereka. Berbicara mengenai perasaan-perasaan ini
dengan seseorang yang Anda percayai dapat membantu Anda. Bersabarlah dengan
diri Anda sendiri. Mungkin diperlukan waktu yang lama bagi perasaan-perasaan ini
untuk berubah.

Membuat semua anak-anak di lirrykungan maryarakat lebih amEln

Program-program di sekolah dan pertemuan-pertemuan warga bisa mendidik masyarakat
secara keseluruhan mengenai pelecehan seksual. Memerankan drama-drama atau lakon-
lakon singkat kadang-kadang membuat orang lebih mudah membicarakan pelecehan
sebagai suatu kelompok.
Rencanakan lokakaryalokakarya untuk orang ftra guna membantu mereka mempelajari
cara{ara berkomunikasi dengan anak-anak yang masih sangat kecil mengenai pelecehan
seksual.
Adakan pertemuan-pertemuan untuk memutuskan bagaimana
lingkungan masyarakat Anda bisa bereaksi terhadap kasus-kasus
pelecehan seksual. Beberapa komunitas telah menyarankan agar
publik bertindak untuk membuat malu orang yang dikenal sebagai
peleceh dengan cara berkumpul di depan rumah mereka.




